
PENGARUH  METODE PROYEK 

 TERHADAP KETERAMPILAN BERBICARA DAN SIKAP KERJASAMA 

PADA ANAK USIA 5-6 TAHUN  

 

TESIS 

 

 

 

 

Tesis ini ditulis untuk memenuhi sebagian persyaratan  

guna mendapatkan gelar Magister Pendidikan  

Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini 

 

 Oleh: 

EMMA ISTIARUM 

NIM 21117259019 

 

 

 

FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN DAN PSIKOLOGI 

SEKOLAH PASCASARJANA 

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 

 TAHUN 2023 

 



ii 
 

ABSTRAK 

Emma Istiarum. Pengaruh Metode Proyek terhadap Keterampilan Berbicara 

dan Sikap Kerjasama Anak Usia 5-6 Tahun. Tesis. Yogyakarta: Fakultas Ilmu 

Pendidikan & Psikologi, Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: Perbedaan rerata keterampilan 

berbicara anak usia 5-6 tahun pada kelompok yang menggunakan metode proyek 

dengan yang tidak menggunakan metode proyek; perbedaan rerata sikap 

kerjasama anak usia 5-6 tahun pada kelompok yang menggunakan metode 

proyek dengan yang tidak menggunakan metode proyek. 

 Jenis penelitian adalah Quasy Experiment, dan desain penelitian adalah 

pretest-posttest group design. Jumlah populasi penelitian adalah 68 anak, dan 

pada penelitian ini sampel penelitian menggunakan dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen 34 anak dan kelompok kontrol 34 anak. Teknik 

pengumpulan data menggunakan lembar observasi (rubrik penilaian) yang telah 

dilakukan validasi oleh ahli. Teknik analisis data menggunakan statistik 

deskriptif, uji prasyarat (normalitas dan homogenitas) dan uji hipotesis (Pair 

Sampe Test dan Indipendent Sample Test). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode proyek mampu memberikan 

pengaruh terhadap keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun pada   kelompok 

eksperimen sesudah penerapan. Hal ini terbukti dari hasil uji indipendent 

samples test  diketahui nilai sig. Lavene’s test for equality of variances adalah 

sebesar 0.790>0.05 maka dapat diartikan bahwa varians data antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol adalah homogen atau sama. Nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0.000<0.05 maka terdapat perbedaan keterampilan berbicara antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol  setelah penerapan metode proyek. 

Metode proyek juga  mampu memberikan pengaruh terhadap sikap kerjasama  

anak usia 5-6 tahun pada   kelompok eksperimen sesudah penerapan metode 

proyek. Hal ini terlihat dari hasil uji Indipendent samples test bahwa nilai 

signifikansi sikap kerjasama kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

sesudah diberikan perlakuan metode proyek, bagian “Equal variances assumed” 

diketahui nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000<0.05 maka  terdapat perbedaan sikap 

kerjasama antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah penerapan 

metode proyek. 

  

 

Kata kunci: metode proyek, keterampilan berbicara, sikap kerjasama, anak 
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ABSTRACT 

Emma Istiarum. The Effect of Using Project Method to the Speaking and 

Collaboration Skill of 5-6 Years Old Children. Thesis. Yogyakarta: Faculty of 

Education and Psychology, Yogyakarta State University, 2023. 

This study is aimed to determine: the difference in the average speaking 

skills of children aged 5-6 years in groups that use the project method and those 

that do not use the project method; difference in mean cooperative attitudes of 

children aged 5-6 years in groups that use the project method and those that do 

not use the project method. 

This study was a quasi experiment using pretest-posttest group design. 

The population of this research was 68 children. The sample of this research was 

two groups, the 34-children experiment group, and the 34-children control group. 

The researcher used an observation sheet (evaluation rubric) which had been 

validated by the expert as the data collection method. To analyze the data, the 

researcher used descriptive statistics, a prerequisite test (normality and 

homogeneity), and a hypothesis test (pair sample test and indipendent sample 

test).  

The finding of the research shows that the project method was able to 

have an influence on the speaking skills of children aged 5-6 years in the 

experimental group after implementation. This is proven by the results of the 

independent samples test which shows the sig value. Lavene's test for equality of 

variances is 0.790>0.05, so it means that the data variance between the 

experimental group and the control group is homogeneous or the same. Sig value. 

(2-tailed) is 0.000<0.05, then there is a difference in speaking skills between the 

experimental group and the control group after applying the project method. The 

project method was also able to influence the cooperative attitudes of children 

aged 5-6 years in the experimental group after implementing the project method. 

This can be seen from the results of the Independent Samples test that the 

significance value of the cooperative attitude of the experimental group and the 

control group after being given project method treatment, the "Equal variances 

assumed" section is known to have a sig value. (2-tailed) is 0.000<0.05, then   

there is a difference in cooperative attitudes between the experimental group and 

the control group after applying the project method. 

 

Keyword: project method, speaking skill, collaboration skill, children 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pemulihan pembelajaran pasca pandemi covid-19, pemerintah melalui 

Kemendikbudristek menerapkan kurikulum merdeka, yang menawarkan 

pembelajaran intrakurikuler beragam dengan konten yang beragam. Hal ini 

memberikan peserta didik lebih banyak waktu untuk memahami konsep dan 

memperkuat kompetensi mereka (Kemendikbudristek, 2022). Guru diberi 

kebebasan untuk memanfaatkan beragam perangkat ajar yang cocok dengan 

keperluan dan minat siswa.  

Metode proyek merupakan  model pembelajaran yang dapat digunakan 

pada satuan PAUD untuk menciptakan pengalaman belajar berbasis bermain 

yang bermakna, kontekstual, dan disesuaikan dengan minat dan kebutuhan 

siswa (Kemendikbudristek, 2022). Menurut Moeslichatoen (2004), metode 

proyek adalah pendekatan yang memberikan pengalaman belajar dengan 

melibatkan siswa dalam pemecahan masalah kelompok berdasarkan situasi 

sehari-hari. Proyek ini merupakan tugas yang diberikan oleh guru kepada siswa 

dan harus selesai dalam batas waktu tertentu. Pendekatan ini, yang terinspirasi 

oleh ide-ide John Dewey tentang learning by doing, menekankan pembelajaran 

melalui tindakan langsung yang dilakukan oleh anak-anak guna mencapai 

tujuan tertentu.(Widiasari et al., 2018). Metode proyek memungkinkan anak 

berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran  merancang langkah-
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langkah kegiatan yang akan dilaksanakan, merancang proyek yang akan 

dilaksanakan dan mempresentasikan proyek yang  dibuat. 

Berdasarkan hasil survey guru di wilayah Kemantren Wirobrajan 

bahwasanya baru sekitar 26 % guru yang sudah menguasai langkah-langkah 

pembelajaran proyek sesuai dengan pedoman, sedangkan 74 % sudah mampu 

melaksanakan metode proyek namun belum sesuai pedoman. Adapun 

hambatan yang dialami guru adalah keterbatasan pengetahuan mengenai 

metode proyek, media yang digunakan tidak variatif dan anak yang belum 

memahami alur atau langkah kegiatan proyek. 

Pendidikan prasekolah memacu pertumbuhan enam area perkembangan 

pada anak usia dini, termasuk nilai-nilai agama, fisik-motorik, kognitif, 

linguistik, sosio-emosional, dan seni (Kementerian Pendidikan Nasional RI, 

2014). Penting untuk merangsang perkembangan bahasa anak sejak dini. Ini 

termasuk kemampuan berbicara dengan baik, mengkomunikasikan makna 

dengan kata-kata yang jelas. Pada usia 3 hingga 5 tahun, anak seharusnya sudah 

bisa berbicara lancar (Aprinawati, 2017). Ini sesuai dengan pandangan (Elya et 

al., 2019) bahwa bicara adalah cara untuk menyatakan perasaan dan tujuan 

kepada orang lain. Kemampuan berbicara sangat penting dalam berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan lingkungan. Dengan memiliki kosa kata yang kaya, 

anak dapat berbicara dengan lancar dan efektif.  

Perkembangan bicara pada anak diawali dengan membeo atau bergumam 

(Khoiriyah & Rachman, 2019). Seiring tumbuh dan berkembangnya anak, 

maka akan terjadi perubahan dan peningkatan  kualitas dan kuantitas produksi 
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bahasanya. Pada usia ini, kecerdasan umum anak  mulai meningkat, dan 

kemampuan pemahamannya sudah mencapai 8.000 kata (Helmi Rahma Wati 

& Yulsyofriend, 2019).  Ini akan terjadi jika seorang anak terus berlatih 

berbicara dengan menceritakan semua aktivitasnya di rumah dan di sekolah. 

Namun, jika anak tidak pernah diajari berbicara, kemampuan berbicaranya bisa 

menghilang. 

Keterampilan berbicara anak akan berkembang dengan baik jika dia 

berlatih berbicara secara rutin. Ini dapat dilakukan melalui interaksi sehari-hari, 

baik di sekolah maupun di rumah. Peran penting pendidik dan orang tua dalam 

meningkatkan kemampuan berbicara anak tidak bisa diabaikan. 

Pada anak usia dini keterampilan dalam berbicara perlu memperhatikan 

aspek perkembangan pengucapan, aspek pembentukan kalimat dan aspek isi 

berbicara dalam proses pembelajaran berkelanjutan agar dapat diketahui 

kemampuan  setiap individu. (Farikha et al., 2018).  Saat anak bermain dan 

belajar di sekolah bersama temannya, maka akan terlihat perkembangan 

bahasanya.  Kemampuan berbicara adalah manifestasi dari kemampuan 

ekspresi pikiran dan perasaan melalui kata-kata. Pada masa prasekolah, anak-

anak memiliki keterbatasan dalam memahami bahasa. Untuk mengoptimalkan 

perkembangan bahasa anak, diperlukan lingkungan yang mendukung. 

Kemampuan berbicara pada usia prasekolah memiliki pentingnya yang besar 

karena melalui bahasa ini anak dapat berinteraksi dengan teman dan orang di 

sekitarnya (Rizka, 2020). Anak belajar berbicara dari keluarga dan 

lingkungannya melalui komunikasi. Perkembangan bahasa sangat krusial, 
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karena bahasa memainkan peran penting dalam interaksi dengan keluarga, 

teman, dan lingkungan sekitar (Fauziah & Rahman, 2021). 

Berbicara pada anak usia dini dijadikan sebagai model belajar dan 

berteman serta mengembangkan kemandirian anak dalam mengungkapkan 

gagasan dalam permainan peran. Saat bermain peran, anak akan aktif berbahasa 

Indonesia dan Jawa. Dalam kehidupan sehari-hari seringkali muncul 

permasalahan dalam berekspresi, salah satunya adalah penyampaian kosa kata 

yang tidak sesuai dengan pola pikir (Farikha et al., 2018).  Pendapat ini  sama 

dengan pendapat Anggraeni et al., (2019) Bahwasannya beberapa anak merasa 

cemas, malu, dan kurang yakin ketika harus menjawab pertanyaan guru. 

Mereka menggunakan kata-kata yang kurang menarik, tidak sepenuhnya 

memahami isi cerita yang mereka dengar, dan mengalami kesulitan dalam 

berkomunikasi. Anak-anak juga kesulitan berbicara di depan kelas, menghadapi 

kendala dalam berbicara bahasa Indonesia dengan baik dan benar, serta 

kesulitan dalam memahami kata-kata yang diajarkan oleh guru karena 

keterbatasan kosakata.  

Keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun idealnya sudah mampu 

mengucapkan keinginan atau gagasan dengan kata-kata yang jelas tidak terbata-

bata dalam berbicara (Tarigan, 2008). Dalam berbicara atau bercerita, anak usia 

5-6 tahun sudah mampu menggunakan kata ganti dan mampu menjawab 

pertanyaan dengan pilihan kata yang tepat. Begitu juga dalam menceritakan 

pengalaman belajarnya, usia 5-6 tahun sudah mampu mengucapkan kalimat 
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dengan struktur yang lengkap yaitu mengandung subyek, obyek dan predikat 

(Suryana & Nilawati, 2020). 

Berdasarkan hasil survei melalui google form kepada guru di wilayah 

Kemantren Wirobrajan bahwasanya sekitar 88% anak kelas B yang masih 

belum berkembang dalam menceritakan pengalaman belajarnya, 12% anak 

mampu menceritakan pengalamannya dengan bantuan guru.  Sebagian anak 

usia 5-6 tahun belum mampu menceritakan pengalaman belajarnya dengan 

susunan kalimat yang mengandung kata ganti dan belum terstruktur dengan 

baik, hal ini disebabkan metode pembelajaran guru kurang menarik dan 

kurangnya dukungan orang tua terhadap kemampuan anak. Anak juga belum 

mampu menjawab pertanyaan dengan pilihan kata yang tepat dan dalam 

menyampaikan keinginannya masih terbata-bata. Hasil observasi juga 

menyimpulkan 79% anak belum mampu menyampaiakan apa yang ada 

dipikirannya untuk dituangkan ke dalam kalimat sehingga mampu 

berkomunikasi  dalam melaksanakan kegiatan. Sejumlah 12% anak dinyatakan 

mampu menyampaikan keinginannya dengan dukungan guru. 

Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengkomunikasikan pikiran, 

pendapat, atau keinginan melalui kata-kata. Tuturan adalah cara seseorang 

menyampaikan pesan kepada orang lain dengan menggunakan bahasa lisan 

(Tarigan, 2008). Artinya, berbicara bukan hanya soal mengucapkan kata-kata. 

Tuturan adalah cara untuk menyampaikan ide yang disesuaikan dengan 

pendengar. 
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Keterampilan berbicara mendukung perkembangan sosial anak. Dalam 

melakukan interaksi dengan teman atau guru disekolah dikenalkan melalui 

latihan bekerjasama. Anak usia 2 dan 3 tahun belum membentuk sikap 

kooperatif, masih mempunyai sikap “egois”. (Lidz, 2003). Mulai dari usia tiga 

atau empat tahun, anak mulai menunjukkan kerjasama dengan anak-anak lain, 

yang kemudian semakin berkembang dengan baik ketika mencapai usia enam 

atau tujuh tahun. Pada tahap ini, mereka memiliki dorongan untuk bekerja 

dalam kelompok bersama teman-teman mereka (Aqobah, Qory Jumrotul; Ali, 

masnur; Decheline, Garfitte; Raharja, 2020).  

 Kerjasama pada anak usia 5-6 tahun terjadi melalui hubungan dengan 

teman-temannya untuk mencapai tujuan bersama. Keterampilan lainnya yang 

muncul melalui kerjasama yaitu mandiri, komunikatif, emosi dan sikap 

sosialnya. Dari usia tiga atau empat tahun, anak mulai menunjukkan kerjasama 

dengan anak lain. Pada usia sekitar enam atau tujuh tahun, mereka semakin 

terampil dalam berkolaborasi dan ingin bekerja dalam kelompok dengan teman-

teman mereka (Perlina, 2020).  

Keterampilan kerjasama pada anak usia dini adalah bagian penting dari 

perkembangan sosial mereka, memungkinkan mereka untuk bekerja bersama 

dalam tugas kelompok dan menyelesaikan tugas bersama demi tujuan yang baik 

(Perlina, 2020). Hal ini bisa dikembangkan dengan tugas kelompok di sekolah 

yang menunjang sikap bekerjasama serta berinteraksi  bersama dengan 

temannya seusianya.  
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Soekanto dalam Efendi (2017) mendefinisikan interaksi sosial sebagai 

relasi sosial yang dinamis yang mencakup hubungan antara individu, antara 

kelompok orang, dan antara individu dan kelompok orang. Unsur dasar 

interaksi sosial, baik sendiri maupun bersama-sama, adalah peniruan, sugesti, 

pengakuan, dan simpati. Interaksi sosial terbagi menjadi dua bentuk, yaitu 

asosiasi dan disosiasi. Pebriana (2017) menyatakan bahwa interaksi sosial 

adalah hubungan atau reaksi antara individu atau lebih dalam suatu kelompok 

masyarakat. Dalam konteks ini, interaksi sosial mencakup komunikasi dan 

tindakan sosial yang terjadi di antara individu dalam kelompok tersebut.  

Dindha Amelia (2020) menyatakan bahwa kerjasama adalah upaya 

bersama individu atau kelompok untuk mencapai tujuan bersama. Ini sesuai 

dengan pandangan Nurhalimah (2012) tentang kemampuan kerja sama anak 

prasekolah yang mencakup kerja sama dalam kelompok dengan sikap saling 

berbagi, saling membantu, memberikan semangat, memberikan kritik, dan 

menghargai hasil karya masing-masing. Kemampuan kerja sama anak dapat 

meningkat dengan baik melalui partisipasi rutin dalam kegiatan kelompok 

bersama anak-anak lain (Hurlock, 1978). Kerjasama bisa diartikan bekerja 

dengan teman dalam menyelesaikan tugas. Jika kemampuan bekerjasama bisa 

dilakukan anak sejak dini, maka akan sangat mendukung dalam 

mengembangkan kemampuan sosial emosioanalnya. Terdapat standar Tingkat 

Tumbuh Kembang Anak (STPPA) yang harus dicapai pada tahap 

perkembangan sosial emosional anak usia 5-6 tahun, terutama pada sikap 

kooperatif anak yang dinyatakan dalam aspek perkembangan anak, perilaku 
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sosial yang   diatur     pada    Permendikbud  No 137  Tahun  2014  adalah 

sebagai berikut: 1) bermain bersama teman;  2)  berbgai dengan teman;   3)   

bersikap kooperatif dengan teman. 

Indikator nilai kepribadian kooperatif anak usia 5-6 tahun antara lain :  

dapat menyelesaikan tugas bersama, dapat membereskan mainan bersama, 

dapat berbagi tugas dengan teman, dapat mengajak teman menyelesaikan tugas 

bersama, dapat menghargai nilai kerjasama. hasil kerja teman, tidak kewalahan 

dalam menyelesaikan tugas bersama dan mampu membantu teman ketika 

menemui kesulitan (Wulandari & Suparno, 2020).  

Pada usia Taman Kanak-Kanak, anak-anak masih kesulitan berpartisipasi 

dalam kegiatan kelompok yang memerlukan kerja sama dari semua anak 

(Magta et al., 2019). Hal ini sejalan dengan pengamatan peneliti dilapangan dan 

hasil observasi melalui google form bahwasanya sekitar 82% anak kelompok B 

masih belum berkembang dan perlu bimbingan dalam melakukan kegiatan 

kelompok, 18% nya dapat bekerjasama dengan sedikit bantuan. Anak belum 

mampu bekerja sama dalam kegiatan kelompok, hal ini terlihat dari keengganan 

mereka untuk membantu atau berbagi ketika mainan dan peralatan bermain 

terbatas. Beberapa anak juga belum bisa mengajak teman untuk mengerjakan 

tugas secara bersama-sama, hal ini  menimbulkan sikap saling mendominasi 

alat dan bahan main yang disediakan. Ketika beberapa teman mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan kegiatan main, terlihat beberapa anak tetap asyik 

dengan kegiatan main sendiri dan tidak berusaha membantu teman yang 

kesulitan. Dan pada saat selesai kegiatan main, masing-masing anak sibuk 
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dengan hasil kegiatan mainnya sendiri dan belum bisa menghargai hasil karya 

teman yang lain. Hal ini ditunjukkan ketika anak disuruh menjelaskan hasil 

kegiatan mainnya di depan kelas, teman yang lain masih sibuk dengan karyanya 

sendiri dan tidak memperhatikan teman yang ada di depan. Memang 

pembelajaran yang dilakukan tidak memberikan kesempatan kepada anak untuk 

berkolaborasi dengan anak lain. Kegiatan main yang diberikan guru di sekolah 

ialah kegiatan yang menyenangkan sehingga guru di satuan PAUD harus 

mampu melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan. Kegiatan 

yang diusulkan sering dilaksanakan dengan cara belajar biasa, menempatkan 

anak dalam peran sebagai pendengar materi  guru, pembelajaran lebih sering 

dilaksanakan dengan menyerahkan pekerjaan rumah sebagai pekerjaan rumah 

individu (Damanik, 2019). Dalam hal ini perlu memilih metode pembelajaran 

yang mampu membangun rasa keingintahuan anak sehingga pembelajaran lebih 

kreatif dan menyenangkan. Kemampuan berkolaborasi perlu ditanamkan 

karena anak adalah makhluk sosial yang tidak dapat eksis secara sendiri (zoon 

politicon) dan perlu menjalin hubungan yang baik dengan orang lain (Fauziddin, 

2016). Dalam menjalin hubungan dengan orang lain ini perlu ada 

pendampingan yang terarah dari keluarga atau orang yang lebih dewasa. Dalam 

menjalin kerjasama dengan teman sebaya di sekolah misalnya, anak akan 

memperoleh banyak kendala atau masalah yang dihadapi sebagai proses. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diungkapkan, peneliti mengadakan 

penelitian berjudul “Pengaruh Metode Proyek terhadap Keterampilan Berbicara 
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dan Sikap Kerjasama Anak Usia 5-6 tahun”. Alasannya adalah metode proyek 

masih jarang digunakan dalam pembelajaran di Kemantren Wirobrajan.  

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah pada penelitian ini bersumber dari latar belakang 

masalah yang sudah diungkapkan, yaitu: 

1. Sebagian anak belum mampu mengucapkan keinginan dan gagasan dengan 

kata yang jelas dan tidak terbata-bata.  

2. Sebagian anak usia 5-6 tahun belum bisa menyusun kalimat terstruktur saat 

menceritakan pengalaman belajar mereka. 

3. Sebagian anak belum mampu menjawab dengan pertanyaan yang tepat. 

4. Sebagian anak belum saling membantu dan berbagi tugas dalam  kelompok 

5. Sebagian anak belum mampu membereskan mainan dan menghargai hasil 

karya teman 

6. Sebagian guru belum memahami langkah-langkah metode proyek 

7. Pembelajaran yang sudah berlangsung belum memungkinkan anak-anak 

untuk berkolaborasi dengan teman sebaya mereka. 

C. Pembatasan masalah 

Pembatasan masalah pada penelitian bahwa beberapa guru dalam 

pembelajaran anak-anak tidak mendorong kerjasama antar anak. Penting 

untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan minat anak agar 

dapat menciptakan suasana belajar yang menarik dan menyenangkan bagi 
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mereka. Oleh karena itu, kami ingin mengidentifikasi pengaruh metode 

proyek terhadap keterampilan berbicara dan sikap kerjasama pada anak usia 

5-6 tahun. 

D. Rumusan Masalah  

Bersumber pada pembatasan permasalahan yang sudah diungkapkan, 

permasalahan penelitian bisa dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ada perbedaan rerata keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun  

pada kelompok  eksperimen sebelum dan sesudah penerapan metode 

proyek?  

2. Apakah ada perbedaan rerata keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun  

pada kelompok control sebelum dan sesudah penerapan metode proyek?  

3. Apakah ada perbedaan rerata sikap kerjasama anak usia 5-6 tahun  pada 

kelompok  eksperimen sebelum dan sesudah  penerapan metode proyek?  

4. Apakah ada perbedaan rerata sikap kerjasama anak usia 5-6 tahun  pada 

kelompok kontrol sebelum dan  sesudah penerapan metode proyek?  

5. Apakah ada perbedaan rerata keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun 

pada kelompok yang menggunakan metode proyek dengan yang tidak 

menggunakan metode proyek? 

6. Apakah ada perbedaan rerata sikap kerjasama anak usia 5-6 tahun pada 

kelompok yang menggunakan metode proyek dengan yang tidak 

menggunakan metode proyek? 
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E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian disesuaikan dengan rumusan masalah penelitian, yang 

bertujuan untuk mengidentifikasi: 

1. Perbedaan  rerata keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun  pada 

kelompok  eksperimen sebelum dan sesudah penerapan metode proyek 

2. Perbedaan rerata keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun  pada 

kelompok control sebelum dan sesudah penerapan metode proyek 

3. Perbedaan rerata sikap kerjasama anak usia 5-6 tahun  pada kelompok  

eksperimen sebelum dan sesudah  penerapan metode proyek 

4. Perbedaan rerata sikap kerjasama anak usia 5-6 tahun  pada kelompok 

kontrol sebelum dan  sesudah penerapan metode proyek 

5. Perbedaan rerata keterampilan berbicara anak usia 5-6 tahun pada 

kelompok yang menggunakan metode proyek dengan yang tidak 

menggunakan metode proyek. 

6. Perbedaan rerata sikap kerjasama anak usia 5-6 tahun pada kelompok 

yang menggunakan metode proyek dengan yang tidak menggunakan 

metode proyek 

 

F. Manfaat  Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teori maupun 

praktis. Manfaat penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
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1. Manfaat secara teoritis 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang 

bagaimana pembelajaran berbasis proyek dapat diterapkan sebagai metode 

pengajaran. Metode pengajaran berbasis proyek adalah pendekatan yang 

sesuai untuk mengajar anak usia 5-6 tahun dengan cara yang kontekstual. 

harapannya bahwa penerapan metode pembelajaran berbasis proyek akan 

membantu meningkatkan kemampuan berbicara dan kerjasama anak usia 5-

6 tahun. Penelitian ini akan membantu kita memahami manfaat penggunaan 

metode proyek dalam meningkatkan keterampilan berbicara dan sikap 

kerjasama pada anak usia 5-6 tahun. 

2. Manfaat praktis 

a. Dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan sikap kerjasama bagi 

anak 

b. Guru memiliki kemampuan untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

dan kerjasama anak dengan metode pembelajaran berbasis proyek.  

c. Bagi penelitian selanjutnya, dapat dijadikan referensi, sumber informasi, 

dan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang dapat dikembangkan lebih 

lanjut pada literatur lain. 
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